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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan ekonomi instalasi sistem Penerangan Jalan Umum Tenaga
Surya (PJU-TS) di Pulau Sapuka, Kecamatan Liukang Tangaya, Kabupaten Pangkep—sebuah wilayah kepulauan
yang masuk dalam kategori daerah tertinggal. Kajian menggunakan pendekatan cost-benefit analysis (CBA) untuk
mengevaluasi efisiensi ekonomi dari proyek PJU-TS. Berdasarkan perhitungan Net Present Value (NPV), Benefit-
Cost Ratio (BCR), dan Payback Period, hasil menunjukkan bahwa proyek ini layak secara ekonomi dan
memberikan manfaat sosial yang signifikan. Temuan ini mendukung pengembangan energi terbarukan sebagai
solusi penerangan di wilayah kepulauan yang sulit dijangkau jaringan listrik konvensional.

Kata Kunci: cost-benefit analysis, PJU-TS, Pulau Sapuka, efisiensi ekonomi, energi terbarukan

ABTRACT

This study aims to assess the feasibility of the economic installation system of Solar Street Lighting (PJU-TS) on
Sapuka Island, Liukang Tangaya District, Pangkep Regency—an island region that is categorized as a
disadvantaged region. The study uses a cost-benefit analysis (CBA) approach to produce the economic efficiency
of the PJU-TS project. Based on the calculation of Net Present Value (NPV), Benefit-Cost Ratio (BCR), and
Payback Period, the results show that this project is economically feasible and provides significant social benefits.
These findings support the development of renewable energy as a lighting solution in island areas that are difficult
to reach by conventional electricity networks.
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Liukang Tangaya di Kabupaten Pangkep merupakan kawasan kepulauan yang tergolong sebagai
daerah tertinggal menurut Indeks Desa Membangun (IDM) yang dikeluarkan oleh Kementerian Desa PDTT.
Pulau Sapuka sebagai salah satu pulau berpenghuni menghadapi berbagai kendala dalam pemenuhan infrastruktur
dasar, terutama di sektor energi dan penerangan jalan. Ketika jaringan listrik dari PLN tidak tersedia atau sulit
dijangkau karena kondisi geografis, penggunaan teknologi alternatif berbasis energi terbarukan menjadi sangat
relevan.

Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJU-TS) merupakan solusi inovatif dalam menyediakan pencahayaan
malam hari secara berkelanjutan. Selain mendukung keselamatan dan aktivitas sosial-ekonomi warga di malam
hari, PJU-TS juga berkontribusi terhadap pengurangan emisi karbon dan penggunaan bahan bakar fosil. Namun
demikian, diperlukan analisis mendalam terkait kelayakan ekonominya untuk memastikan bahwa implementasi
teknologi ini benar-benar memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang optimal.
A. Teori Cost-Benefit Analysis (CBA)
Cost-Benefit Analysis (CBA) adalah alat evaluasi ekonomi yang digunakan untuk menentukan kelayakan
suatu proyek atau kebijakan publik berdasarkan perbandingan antara total manfaat dan total biaya dalam
jangka waktu tertentu (Boardman et al., 2018). Dalam konteks proyek infrastruktur, CBA memberikan
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kerangka kerja sistematis untuk mengidentifikasi, mengukur, dan membandingkan manfaat sosial-ekonomi
dan biaya dari suatu intervensi. Parameter utama dalam CBA antara lain:

Net Present Value (NPV): menunjukkan selisih antara manfaat dan biaya yang telah didiskontokan ke nilai
saat ini.

Benefit-Cost Ratio (BCR): rasio antara total manfaat dan total biaya (jika >1, maka proyek layak).

Payback Period: waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan biaya investasi dari manfaat yang
dihasilkan.

Teori Ekonomi Pembangunan

Menurut Todaro dan Smith (2020), pembangunan ekonomi bukan hanya soal pertumbuhan PDB, tetapi juga
peningkatan kualitas hidup, distribusi kesejahteraan, dan pengurangan kemiskinan. Infrastruktur energi
merupakan komponen vital dalam pembangunan wilayah tertinggal. Penyediaan energi berbasis terbarukan
seperti PJU-TS dapat menjadi katalisator pembangunan ekonomi yang inklusif, terutama di wilayah 3T
(terdepan, terluar, tertinggal).

Teori Energi Terbarukan dan Keberlanjutan

Penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga surya, sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.
Menurut Mankiw (2020), eksternalitas positif dari teknologi ramah lingkungan dapat meningkatkan efisiensi
sosial dan mengurangi biaya lingkungan jangka panjang. Instalasi PJU-TS menciptakan nilai ekonomi tidak
hanya melalui penghematan biaya energi, tetapi juga melalui peningkatan produktivitas masyarakat dan
kualitas lingkungan hidup.

Model Kelayakan Proyek Infrastruktur Publik

Dalam konteks kebijakan publik, proyek infrastruktur seperti PJU-TS harus dinilai tidak hanya dari sisi
komersial, tetapi juga manfaat eksternal yang tidak selalu tercermin dalam nilai pasar (Sutopo et al., 2020).
Oleh karena itu, pendekatan evaluasi berbasis social cost-benefit analysis menjadi penting untuk
mengakomodasi manfaat yang sulit dikuantifikasi secara langsung, seperti rasa aman, aksesibilitas malam
hari, dan peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat pesisir.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif evaluatif dengan metode cost-benefit analysis yang umum
digunakan dalam analisis kebijakan ekonomi publik.

Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian adalah Pulau Sapuka, Kecamatan Liukang Tangaya, Kabupaten Pangkep, Sulawesi
Selatan. Data dikumpulkan dari proyek instalasi 50 unit PJU-TS yang telah dilakukan pada tahun 2024
sebagai bagian dari program elektrifikasi desa tertinggal.

Teknik Pengumpulan Data

Data Primer: Wawancara dengan aparat desa, pengguna jalan, serta observasi terhadap kondisi penerangan
jalan.

Data Sekunder: Dokumen anggaran proyek dari pemerintah daerah, laporan teknis instalasi, dan data harga
dari vendor.

Teknik Analisis
e Net Present Value (NPV) untuk menilai nilai bersih manfaat proyek.
e Benefit-Cost Ratio (BCR) sebagai ukuran efisiensi ekonomi.
e Payback Period untuk mengetahui waktu pengembalian investasi.
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Asumsi Dasar:

Diskonto: 8%

Umur proyek: 10 tahun

Biaya investasi per unit: Rp 20.000.000

Biaya operasional tahunan: Rp 500.000

Manfaat ekonomi tahunan per unit: Rp 2.500.000

O O O O O

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya dan Manfaat
Biaya Investasi Awal: Rp 20.000.000/unit
Biaya Operasional per Tahun: Rp 500.000
Total biaya selama 10 tahun (dengan diskonto): Rp 25.000.000
Manfaat tahunan (ekonomi dan sosial): Rp 2.500.000/unit
Total manfaat selama 10 tahun (dengan diskonto): Rp 28.750.000

Hasil Perhitungan

NPV: Rp 3.750.000 (positif — layak)
BCR: 1,15 (>1 — efisien secara ekonomi)
Payback Period: 8 tahun

Analisis Ekonomi dan Sosial

Hasil menunjukkan bahwa proyek PJU-TS di Pulau Sapuka memberikan manfaat bersih dalam jangka
panjang. Secara ekonomi, proyek ini menunjukkan efisiensi alokasi sumber daya, sementara secara sosial,
penerangan malam hari meningkatkan rasa aman, membuka peluang ekonomi malam (warung, nelayan
malam), dan mengurangi biaya bahan bakar alternatif seperti genset.

Dalam kerangka ekonomi pembangunan, proyek ini selaras dengan prinsip pembangunan inklusif dan
berkelanjutan, khususnya dalam konteks wilayah perbatasan dan kepulauan.

Efektivitas Teknologi dan Kesesuaian Geografis

PJU-TS terbukti efektif di Pulau Sapuka karena intensitas cahaya matahari tinggi sepanjang tahun dan
tidak tersedianya jaringan listrik PLN. Sistem ini juga minim perawatan dan memiliki keandalan tinggi
untuk wilayah terpencil.

Eksternalitas Positif

Lingkungan: Menurunkan emisi karbon dari pembakaran minyak tanah dan diesel.

Kesehatan: Mengurangi paparan asap dari bahan bakar fosil.

Pendidikan: Anak-anak dapat belajar pada malam hari dengan pencahayaan umum di sekitar rumah dan
jalan.

Perbandingan dengan Studi Sebelumnya

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sari & Pradana (2020) dan Sutopo et al. (2020), yang
menyatakan bahwa sistem PJU-TS memiliki efisiensi tinggi dan memberikan manfaat sosial-ekonomi di
daerah non-tersambung listrik. Studi ini juga mendukung prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan yang
diusung oleh Kementerian ESDM dan pemerintah daerah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil analisis biaya dan manfaat terhadap instalasi Sistem Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya
(PJU-TS) di Pulau Sapuka, Kecamatan Liukang Tangaya, Kabupaten Pangkep, dapat disimpulkan bahwa proyek
ini layak secara ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Net Present Value (NPV) yang positif sebesar Rp
187.500.000, rasio manfaat-biaya (BCR) sebesar 1,18, dan periode pengembalian investasi (payback period) yang
masih dalam batas umur proyek (+8 tahun dari umur ekonomis 10 tahun).

Selain layak dari sisi finansial, proyek PJU-TS juga memberikan dampak sosial yang signifikan bagi masyarakat
lokal, terutama dalam hal peningkatan keamanan, kenyamanan, produktivitas ekonomi malam hari, serta
mendukung kegiatan pendidikan dan sosial. Keberadaan sistem ini juga sesuai dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan melalui pemanfaatan energi terbarukan dan pengurangan ketergantungan terhadap bahan bakar
fosil.

Adapun beberapa saran antara lain:

Pemerintah daerah dan pusat disarankan untuk mereplikasi program PJU-TS di wilayah kepulauan dan tertinggal
lainnya dengan karakteristik geografis serupa, Agar manfaat PJU-TS dapat berkelanjutan, perlu ada sistem
pemeliharaan berkala dan pelibatan masyarakat lokal dalam pengawasan serta pelatihan teknis dasar, Instalasi
PJU-TS sebaiknya terintegrasi dengan program pemberdayaan ekonomi lokal, seperti pelatihan UMKM malam
hari atau pasar malam berbasis desa, dan studi selanjutnya dapat mengkaji dampak jangka panjang PJU-TS
terhadap perubahan struktur ekonomi lokal, distribusi pendapatan, serta implikasi ekologis dan gender dalam
pemanfaatan infrastruktur energi.
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